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Abstrak 
Kebun raya merupakan suatu institusi yang bergerak dibidang konservasi ex-situ tumbuhan 
dataran tinggi basah. Fungsi utama dari pengoleksian tumbuhan yang ada di Kebun Raya 
Cibodas (KRC) adalah untuk melestarikan tumbuhan di luar habitat aslinya dari ancaman 
kepunahan yang terjadi di habitat aslinya. Disamping itu tumbuhan yang ditanam juga 
memiliki potensi nilai yang tinggi baik secara historis, ekonomis maupun potensi lain yang 
dapat dikembangkan di kemudian hari. Tumbuhan paku-pakuan di KRC banyak jenisnya baik 
koleksi maupun non koleksi. Dalam usaha pemeliharaan koleksi paku-pakuan terdapat 
masalah hama dan penyakit yang selalu muncul sehingga perlu mendapatkan perhatian dalam 
usaha pengendaliannya. Untuk memudahkan penanganannya maka diperlukan informasi 
dasar mengenai jenis-jenis hama dan penyakit yang menyerang. Sehubungan dengan hal itu 
maka diperlukan penelitian Inventarisasi Organisme Pengganggu Tanaman pada Koleksi 
Paku-pakuan di KRC. Penelitian ini bertujuan untuk menginventarisasi jenis-jenis hama dan 
penyakit yang menyerang koleksi paku-pakuan KRC. Berdasarkan hasil penelitian tidak 
ditemukan hama yang menyerang koleksi paku-pakuan KRC. Adapun beberapa penyakit 
yang menyerang koleksi paku-pakuan KRC yaitu Bercak Daun Cercospora, Bercak Daun 
Septoria, Bercak Daun Altenaria, Bercak Daun Stigmina Dan Karat Daun. Penyakit tersebut 
teridentifikasi pada 17 spesies koleksi paku-pakuan KRC. 
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Pendahuluan 
Kebun Raya Cibodas (KRC) terletak di Cagar Biosfer Cibodas yang merupakan 
kawasan cagar alam dunia yang memiliki banyak koleksi tumbuhan yang ada di dalamya. 
Daerah ini merupakan kawasan terbasah di Jawa Barat. Suhu udara di KRC berkisar 18-200C, 
tingkat kelembaban 90% dan berada pada ketinggian 1300-1450 mdpl. KRC memiliki 4 
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fungsi antara lain konservasi, pariwisata, pendidikan lingkungan dan penelitian (Nurdiana, 
2013). 
Salah satu kelompok tumbuhan yang tertua yang masih dapat dijumpai di daratan 
adalah tumbuhan paku (Pteridophyta) yang mencangkup lebih dari 9.000 spesies (Tjitrosomo, 
2010). Tumbuhan paku tersebar di seluruh bagian dunia, kecuali daerah bersalju dan daerah 
kering (gurun). Sebagian besar tumbuh di daerah tropika basah yang lembab. Total spesies 
yang diketahui hampir 10.000, diperkirakan 3000 diantaranya tumbuh di Indonesia. 
Tumbuhan paku cenderung tidak tahan dengan kondisi kering atau air yang terbatas 
(Mardiastutik, 2013).  Koleksi tumbuhan paku-pakuan di tahun 2021 berjumlah 151 spesies 
yang terdiri dari 27 ordo, 56 family, 100 genus dan sebanyak 125 nomor diantaranya 17 jenis 
yang terkena penyakit. 
 
Table 1. Tanaman paku yang terinfeksi penyakit 
No Nama Spesies Penyakit 
1. 
Diplazium proliferum Lam., Diplazium bantamense Blume., 
Diplazium speciosum Blume., Elophoglossum blumeanum, 
Pleopeltis heterocarpa. Blume., Selliquea feeibory., Aglamorpha 
Heraclea Kuntze., 
Bercak daun cercospora 
2. 
Diplazium dilatatum Blume., Diplazium pallidum T. Moore., 
dan Belvasia Sp., 
Bercak daun septoria 
3. 
Diplazium sp., Selliguea triloba Houth, Pityrogramma ochracea 
C.Pres. dan Blechnum brasilensis  Desv. 
Bercak daun alternaria 
4. Asplenium nidus L., dan Osmunda javanica Blume Bercak daun stigmina 
5. Belvisia sp., Pteris excels Gaudich., dan Osmunda javanica   Karat daun 
 
Beberapa tumbuhan paku telah dilaporkan memiliki aktivitas biologis seperti 
antibakteria, antihelmintik, ekspektran, antioksidan dan antikanker (Lai dan Lim, 2011). 
Senyawa yang memiliki aktivitas antioksidan memiliki potensi untuk dijadikan sebagai obat 
yang dapat menyembuhkan berbagai penyakit. Antioksidan adalah senyawa yang mampu 
menangkal atau meredam dampak negatif oksidasi dalam tubuh (Winarsi, 2007). Beberapa 
tumbuhan paku yang dapat dimanfaatkan sebagai obat untuk menyembuhkan penyakit 
diantaranya adalah Nephrolapis biserrata. N. biserrata, memiliki potensi sebagai obat 
menetralkan racun ular dan luka akibat serangga. Hal ini dikarenakan senyawa bioaktif 
flavonoid dan fenol yang berperan dalam mengobati penyakit tersebut. Senyawa bioaktif 
tersebut merupakan hasil dari metabolit sekunder tumbuhan paku ini (Lai dan Lim, 2011). 
Sebagai lembaga konservasi ex-situ, Kebun Rya Cibod-LPI berkewajiban menjaga dan 
memelihara setiap koleksi yang dimiliki agar tumbuh dengan baik. Di sisi lain ada beberapa 
kendala yang harus dihadapi dalam usaha pemeliharaannya. Khususnya pada paku-pakuan, 
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kendala yang harus dihadapi yaitu adanya serangan hama dan penyakit pada koleksi tersebut. 
Untuk memudahkan penanganannya maka diperlukan informasi dasar mengenai jenis-jenis 
hama dan penyakit yang menyerang koleksi paku-pakuan tersebut. Sehubungan dengan hal 
itu maka perlu dilakukan penelitian yang bertujuan untuk menginventarisasi jenis-jenis hama 
dan penyakit yang menyerang koleksi paku-pakuan di Kebun Raya Ciboda-LIPI. 
 
Metodologi 
Penelitian dilakukan di Taman Koleksi Paku-pakuan Kebun Raya Cibodas-LIPI dengan 
melakukan observasi pada jenis tanaman paku. Pelaksanaan penelitian dilakukan selama satu 
bulan, yaitu terhitung dari 08 Maret-14 April 2021. Alat yang digunakan antara lain alat tulis, 
kamera,log book untuk pengisian tanaman koleksi yang terserang Hama dan Penyakit 
Tanaman (HPT) pada saat observasi, serta beberapa referensi mengenai hama dan penyakit 
tanaman. Obyek yang diamati ialah tanaman paku-pakuan yang terdapat pada lingkungan 
Kebun Raya Ciboda-LIPI. Penelitian ini menggunakan metode observasi diskriptif dan studi 
literatur. Teknik pelaksanaannya dilakukan observasi langsung dalam pengumpulan data 
primer, dan studi literatur dilakukan dengan cara mempelajari beberapa jurnal dan penelitian 
terdahulu (mengenai HPT, klasifikasi hama serangga,penyakit tanaman, dll). Terdapat dua 
sumber data, yaitu data primer dan data sekunder, data primer didapatkan dari hasil 
pengamatan di kebun mengenai HPT yang ada, serta hasil observasi lain, sedangkan data 
sekunder didapatkan dari peta koleksi dan buku lingkungan Kebun Raya Cibodas-LIPI. Data 
yang didapat diklasifikasikan berdasarkan buku referensi yang ada, dan disesuaikan dengan 
ciri-ciri HPT tersebut. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Penyakit yang menyerang koleksi paku-pakuan KRC 
Berdasarkan hasil pengamatan ditemukan adanya penyakit Bercak Daun Cercospora, 
Bercak Daun Septoria, Bercak Daun Altenaria, Bercak Daun Stigmina dan Karat daun. 
Menurut Semangun (2007), gejala bercak daun yang disebabkan oleh jamur Cercospora sp. 
adalah berupa bercak-bercak bulat, kecil dan klorosis. Bercak dapat meluas, pusatnya 
berwarna pucat sampai putih, dengan tepi yang lebih tua warnanya. Pada bagian bercak-
bercak yang tua dapat berlubang. Apabila pada daun terdapat banyak bercak, daun cepat 
menguning dan gugur atau langsung gugur tanpa menguning lebih dahulu. Bercak sering 
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terdapat pada batang, tangkai daun, maupun tangkai buah, tetapi bercak sangat jarang timbul 
pada buah. Berdasarkan hasil pengamatan Cercospora sp. menyerang paku Diplazium 
proliferum Lam., Diplazium bantamense Blume.,Diplazium speciosum Blume., 




Gambar 1. Koleksi Paku-Pakuan KR Cibodas yang Terinfeksi Penyakit Bercak Daun 
Cercospora. (a) Diplazium proliferum Lam., (b) Diplazium bantamense Blume., 
(c) Diplazium speciosum Blume., (d) Elophoglossum blumeanum, (e) Pleopeltis 
heterocarpa. Blume., (f) Selliquea feeibory. 
Sumber : Dokumen pribadi, 2021 
 
 
Gambar 2.Koleksi Paku-Pakuan KR Ciboda yang Terinfeksi Penyakit Bercak Daun Septoria. 
(a) Diplazium dilatatum Blume., (b) Diplazium pallidum T. Moore., dan 
(c)Belvisia Sp.  
Sumber : Dokumen pribadi, 2021 
 
Penyakit bercak daun Septoria disebabkan oleh jamur Septoria apii. Gejala serangan 
Septoria apii terdapat pada daun yang awalnya berupa bercak-bercak klorotik kecil, lalu 
menjadi bercak cokelat dan menyebabkan kematian jaringan tanaman. Bercak dimulai pada 
daun tua bagian bawah, kemudian menjalar ke daun bagian atas, beberapa bercak akan 
menyatu dapat mengakibatkan daun menjadi layu. Ukuran bercak Septoria apii memiliki 
bercak kecil dengan garis tengah 0,5-3,5 mm. Bagian pinggir bercak berwarna kecoklatan 





a b c 
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seluruh bagian tanaman (Pracaya, 2007). Jamur Septoria apii menginfeksi koleksi paku 
Diplazium dilatatumBlume.,Diplazium pallidum T. Moore., dan Belvasia Sp. 
Gejala yang disebabkan jamur Alternaria sp. menghasilkan bintik coklat sampai hitam 
pada daun muda dan buah pada. Gejala bisa muncul dalam waktu 24 jam setelah infeksi. 
Pada daun dewasa, bintik coklat muncul sebagai lesi coklat yang berbeda dikelilingi oleh 
lingkaran kuning (Kohmoto et al., 1993). Jamur Alternaria sp. menyerang Diplazium sp., 
Selliguea triloba Houth, Pityrogramma ochracea C.Pres. danBlechnum brasilensis  Desv. 
 
 
Gambar 3. Koleksi Paku-Pakuan KR Cibodas yang Terinfeksi Penyakit Bercak Daun 
Altenaria. (a) Diplazium sp., (b) Selliguea triloba Houth, (c) Pityrogramma 
ochracea C.Pres. dan (d) Blechnum brasilensis  Desv. 
Sumber : Dokumen pribadi, 2021 
 
Bercak daun yang disebabkan oleh Stigmina palmivora mulai dari lingkaran kecil 
hingga lesi gelap tidak teratur yang tampak basah. Saat penyakit berkembang, pita jaringan 
nekrotik berwarna cokelat berkembang di sekitar bercak daun asli. Pada gilirannya, daerah 
nekrotik ini biasanya dikelilingi oleh lingkaran tipis perairan gelap yang basah oleh jaringan 
nekrotik. Jamur bersporulasi deras di area ini dan bisa terlihat dengan lensa tangan sebagai 
berkas serat cokelat tua yang tersebar secara acak di dalam lesi daun. Penyakit bercak daun 
Stigmina menginfeksi koleksi paku Asplenium nidus L., Osmunda javanica  Blume akibat 
jamur Stigmina sp. Gejala yang ditimbulkan berupa bercak bercak kecil bulat atau bersudut, 
berwarna kecoklatan dikelilingi halo klorotis yang berwarna kuning dan berbatas jelas. Jamur 
ini juga menyerang tanaman mangga yaitu Stigmina mangiferae (Semangun, 2000 dalam 
Damaiyani dan Lestari, 2011) 
Penyakit karat daun yang disebabkan oleh jamur Uromyces sp. Gejala penyakit karat 
daun yaitu pada permukaan tanaman tampak seperti karat. Hal ini karena adanya kumpulan 
spora cendawan yang keluar dari stomata dengan warna seperti karat (merah kecoklat-
coklatan) (Anonim, 2010b). Selain menginfeksi daun, jamur ini juga menginfeki bagian 
batang yang gejalanya sama seperti pada daun. Menurut Semangun (1988), jamur karat ini 
bersifat obligat parasit terhadap tanaman paku-pakuan.Menurut Semangun (2007). 
a b c d 
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Gambar4. Koleksi Paku-Pakuan KR Cibodas yang Terinfeksi Penyakit Bercak Daun 
Stigmina. (a) Asplenium nidus L., (b) Osmunda javanica  Blume 
Sumber : Dokumen pribadi, 2021 
 
 
Gambar 5. Koleksi Paku-Pakuan KR Cibodas yang Terinfeksi Penyakit Karat Daun. (a) 
Belvisia sp., (b) Pteris excels Gaudich., dan (c) Osmunda javanica  Blume 
Sumber : Dokumen pribadi, 2021. 
 
Data Kematian Koleksi Paku-Pakuan di Kebun Raya Cibodas 
Perkembangan tumbuhan paku di Kebun Raya Cibodas dari tahun ke tahun mengalami 
kemtian, selama tahun 1996-2021 total kematian tumbuhan paku mencapai 70 tanaman yang 
mati, dintaranya, tahun 1995 sebanyak 5 tanaman, empat dari spesies Dicksonia blumei 
(Kunze) Moore dan satu dari spesies Athyrium asperum (Blume) Milde. Tahun 1996 
sebanyak 6 spesies yaitu Pneumatopteris Callosa (Blume) Nakai, Dryopteris hirtipes (Blume) 
Kuntze, Adiantum uneatum L. & K, Asplenium unilaterale Lam, Asplenium Sp, Asplenium 
belangeri Bory. Tahun 2001 sebanyak 3 spesies yaitu Cyclosorus Sp, Woodwardtia 
Auriculata Bl, Dicksonia Blumei (Kunze) Moore,. Tahun 2005 sebanyak 2 spesies yaitu 
Asplenium Belangeri Kunze, Selliguea Enervis (Cav.) Ching. Tahun 2006 hanya satu spesies 
yaitu Diplazium Esculentum Swartz. Tahun 2008 sebanyak 14 tanaman, yaitu spesies 
Dryopteris Sp. , Asplenium Sp. sebanyak dua spesies, Selliguea Sp.  Elaphoglossum Sp. 
sebanyak 2 spesies, Marattia Sp. dan enam spesies Dicksonia Blumei (Kunze) Moore, Tahun 
2010 sebanyak 2 spesies yaitu Davallia Sp., Belvisia Sp. tahun 2012 sebanyak 2 spesies yaitu 
Leucostegia Sp. Asplenium Sp. tahun 2016 sebanyak 4 spesies yaitu Macrothelypteris 
Torresiana (Gaudich.) Ching, Plagiogyria Glauca (Blume) Mett, Pteris Ensiformis Burm.F, 
a b 
a b c 
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Asplenium Elegans Mett. Tahun 2020 hanya satu spesies yaitu Tectaria Sp. tahun 2021 
sebnyak 18 spesies yaitu Asplenium Monanthes L. sebanyak dua tanaman, Blechnum 
Finlaysonianum Wall., Polystichum Sp., Dicksonia Blumei (Kunze) Moore, Cyathea Sp. 
sebanyak dua tanaman, Microsorum Sibomense (Rosenst.) Copel. Sebanyak tiga tanaman, 
Selaginella Sp., Davallia Solida (G.Forst.) Sw. Cyathea Sp. sebanyak lima tanaman, 






Tumbuhan Paku (Pteridophyta) dari Tahun 1996-2021
Data Kematian
1996 1995 2001 2005 2006 2008 2010 2012 2016 2020 2021
 
 
   
Pengendalian 
Upaya pengendalian penyakit harus segera dilakukan, langkah pertama yang diambil 
menggunakan pengendalian secara terpadu seperti pemupukan, menanam benih yang tahan, 
menentukan waktu tanam. Pengendalian secara fisik dan mekanis dengan cara pemangkasan 
daun yang sudah menguning dan mati. pengendalian menggunakan agens hayati menggunkan 
Gliocladium sp. dan Trichoderma sp. ke dalam tanah akan membantu mengurangi jumlah 
patogen di dalam tanah dan menginduksi ketahanan tanaman terhadap penyakit.dan terakir 
menggunkan pengendalian kimiawi antara lain fungisida berbahan aktif mankozeb 80 %, 
berbahan aktif campuran dari mankozeb 73,8 % dan karbendazim 6,2 %, metil tiofanat 500 
g/l yang disesuaikan dengan penyebab terjadinya penyakit pada paku-pakuan. 
Pengelolaan paku-pakuan di Kebun Raya Cibodas diharapkan lebih ditingkatkan lagi 
mulai dari perawatan. Kegiatan perawatan yang paling sederhana dapat dilakukan dengan 
mengumpulkan sisa-sisa daun, ranting atau batang yang telah gugur dan mati yang bertebaran 
di sekitar tanaman paku agar dibersihkan dengan cara dibakar atau ditimbun. Daun yang 
sudah kering sebaiknya dipangkas untuk menghindari penyebaran penyakit yang lebih meluas. 
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Kesimpulan dan Saran 
Berdasarkan hasil penelitian tidak ditemukan hama yang menyerang koleksi paku-
pakuan KRC. Adapun beberapa penyakit yang menyerang koleksi paku-pakuan KRC yaitu 
Bercak Daun Cercospora, Bercak Daun Septoria, Bercak Daun Altenaria, Bercak Daun 
Stigmina dan Karat Daun. Penyakit tersebut teridentifikasi pada 17 spesies koleksi paku-
pakuan Kebun Raya Cibodas-LIPI 
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